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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data, dari 4 indikator yang diteliti meliputi: 

pemahan pendidikan seks, pengenalan identitas diri, pengenalan anggota tubuh, dan 

cara melindungi anggota tubuh, orang tua murid TK Ceria 2 memiliki perspektif 

yang cukup rendah terkait pendidikan seks anak usia dini. Hal ini terjadi karena 

orang tua murid TK Ceria 2 masih memegang teguh nilai-nilai moral, budaya 

berupa nilai adat istiadat, dan nilai-nilai agama. Orang tua menganggap bahwa 

pendidikan adalah suatu hal yang tabu dan tidak bisa diajarkan begitu saja kepada 

anak. Artinya, pendidikan seks tersebut akan disampaikan oleh orang tua jika tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai yang orang tua percaya. 

Dari segi pendidikan seks, orang tua masih belum memahami pendidikan 

seksual secara kompleks. Mereka cenderung memahami pendidikan seks sebagai 

suatu pengenalan tentang hubungan antara lawan jenis. Oleh karena itu, orang tua 

menganggap bahwa pendidikan seks tidak penting untuk diajarkan pada anak. 

Orang tua beranggapan bahwa pemahaman tentang seks akan diperoleh oleh anak 

seiring bertambahnya usia anak. Selain itu orang tua juga menganggap bahwa 

pendidikan seks adalah hal yang tabu. Kurangnya pemahaman pendidikan seks 

pada orang tua juga menjadi salah satu faktor pendidikan seks sulit diterapkan 

kepada anak.  

 Dalam moralitas dan adat istiadat orang tua memiliki nilai yang cukup kuat. 

Karena, moral merupakan tolak ukur yang dipakai sebagai dasar oleh masyarakat 
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untuk mengukur sejauh mana kebaikan seseorang itu dalam rangka interaksi 

sosialnya. Sehingga dalam berinteraksi sosial termasuk dalam pendidikan seks 

orang tua cenderung akan menggunakan adat istiadat dan nilai keagamaan sebagai 

tolak ukur. Oleh karena itu, orang tua akan memberikan pendidikan seks pada anak 

yang sesuai dengan nilai keagamaan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penemuan penelitian di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Tetap mengajarkan pendidikan seks kepada anak sampai dewasa sehingga 

pendidikan seks sejak dini dapat menjadi pengetahuan yang berkesinambungan. 

Selalu memantau apa yang dilakukan, apa yang dilihat dan dengan siapa anak 

berinteraksi sebagai pencegahan  hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. Orang tua 

harus tetap belajar dan mengikuti informasi baru tentang pendidikan seks untuk 

anak usia dini yang dapat diberikan kepada anak sebagai ilmu baru bagi orang tua.  

2. Stakeholders Lembaga 

 Karena kurangnya pegetahuan pendidikan seks bagi orang tua, maka guru 

dari TK Ceria 02 membantu memberikan pemahaman kepada orang tua terkait 

pendidikan seks. Sehingga nantinya orang tua dapat memahami dan mampu 

memberikan pendidikan seks kepada anak. Bisa dilakukan dengan pendampingan, 

seminar dan lain-lain. 

3. Penelitian Mendatang 
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Penelitian tentang tingkat pemahaman orang tua terhadap pendidikan 

seksual pada anak usia dini di TK ceria 02 Desa Sumberagung ditinjau dari 

perspektif pendidikan dan perspektif moral  ini masih sangat sederhana dan masih 

jauh dari sempurna karena hanya membahas tentang perspektif orang tua. Perlu 

adanya kajian mendalam tentang pendidikan seks. Selain itu, dalam penelitian ini 

ada keterbatasan sumber, dimana peneliti hanya menggunakan 20 informan dan 

seluruhnya berasal dari TK Ceria 2 di Sumbermanjing Wetan. 
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